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Abstract

Lokan mussels (Geloina erosa) live at the bottom of sandy and muddy waters. Lokan
shell waste is found on many Indonesian beaches and is left unattended by the surrounding
community, so a new breakthrough is made to add value to the use of the shell. this study aims
to convert waste into materials that can increase pH in water, because there are calcium
carbonate (CaCOs) compounds that are useful in the adsorption process. Adsorption is the
process of absorbing substances or content such as iron metal (Fe). The pores on the surface of
the shell can carry out the adsorption process using a physical method, namely heating at 250
oC and 350 oC to open the pores on the surface. The result of this test is that the shells of lokan
shells made and then tested for Ph in water mixed with powder have an increase in value from
5.7 to 7.4 - 8.2. In elemental testing or (XRF) for the lokan shell itself there is the element CaO
or Calcium oxide after heating.

Keywords: clam shells; adsorption, XRF
Abstrak

Kerang Lokan (Geloina erosa) hidup di dasar perairan berpasir dan berlumpur. Limbah
cangkang kerang lokan banyak ditemukan di pantai indonesia dan dibiarkan begitu saja oleh
masyarakat sekitar, sehingga di buatlah trobosan baru untuk menambah nilai guna dari
cangkang tersebut. penelitian ini bertujuan untuk mengubah limbah menjadi bahan yang bisa
meningkatkan pH pada air, dikarenakan terdapat senyawa kalsium karbonat (CaCO3s) yang
berguna pada proses adsorpsi. Adsorbsi yaitu proses penyerapan zat atau kandungan seperti
logam besi (Fe). Pori pori yang terdapat pada permukaan cangkang dapat melakukan proses
adsorpsi dengan menggunakan metode fisika, yaitu pemanasan pada suhu 250 °C dan 350
°C untuk membuka pori pori pada permukaan. Hasil pada pengujian ini adalah cangkang
kerang lokan yang dibuat lalu diuji Ph pada air yang dicampur serbuk tersebut memiliki
peningkatan nilai dari 5,7 hingga 7,4 - 8,2. Pada pengujian unsur atau (XRF) untuk kerang lokan
sendiri terdapat unsur CaO atau Kalsium oksida setelah di lakukan pemanasan.

Kata kunci: cangkang kerang; adsorpsi, XRF

1. PENDAHULUAN memenuhi baku air yang layak digunakan
Air merupakan sumber daya alam yang [2]. Sehingga dilakukanlah upaya dengan
sangat penting bagi kehidupan manusian menerapkan terobosan baru. seperti

bahkan bagi semua makhluk hidup sehingga
harus diperhatikan kualitas dan kuantitasnya.
Dibeberapa daerah tertentu, ketersediaan
sumber air bersih masih sangat minim [1].
Umumnya air yang diperoleh kebanyakan
bersifat  keruh/kemerahan. Hal ini
menandakan bahwa air tersebut belum

memanfaatkan bahan yg lebih efisien dan
murah salah satu bahan yang dapat
dipergunakan yaitu dengan memakai
cangkang kerang lokan sebagai bahan
penjernih air [3]dan sebelum bab “Metode
Penelitian”, untuk menjelaskan secara
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singkat penurunan dari metode atau
algoritma tersebut.
Gambar 1. Cangkgng Lokan (Gelonia Erosa)
Cangkang kerang menurut penelitian yang membuatnya terjadi perubahan
terdahulu dapat dipergunakan menjadi divestasi €02 atau karbon dioksida.

bahan untuk penjernihan air dikarenakan
kandung senyawa (CaCOs) atau kalsium
karbonat di dalamnya. Pada kerang yang
telah  aktif berpotensi menyerap dan
mengadsorbsi logam dikarenakan pori pori
yang ada pada permukaan cangkang telah
terbuka. Sedangkan peristiwa adsorpsi
merupakan proses penyerapan zat zat atau
kandungan seperti kandungan zat cair dan
gas [4].

Penyerapan tersebut terjadi akibat
cangkang kerang lokan yang telah diaktifkan
pada  proses  sebelumnya.  Menurut
penelitian proses pengaktifan secara fisika
dilakukan agar kadar air yang masih ada
dapat menghilang dan permukaan pori pori
pada cangkang kerang terbuka sebab
aktifasi temperatur 500°C selama 4 jam.

Saat  pengaktifan  secara fisika
(pemanasan)  senyawa pada CaCos
mengalami perubahan menjadi Ca0 yang
menonjolkan  sifat basa [5]. Hingga
mengakibatkan terjadinya perubahan fisik

Pencermatan terhadap hasil pengujian air
sumur bor sesudah dibubuhi adsorben yg
telah aktif pada metode fisika didapatkanlah
nilai pH pada massa dua gram serta 4 gram
dalam keadaan masih bersifat asam [6].

Persoalan ini terjadi dikarenakan belum
adanya keseimbangan asam pada air yang
bersifat basa (Ca0), hasil adsorben .Masa
pada powder yang terdiri dari 6 gram,10
gram, dan 8 gram untuk proses absorbsi
yang berbasis fisika [7].

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini di gunakan metode
full faktorial. dimana dalam pengujian ini
diambil data dengan menggunakan (pH)
meter pada pengujian Potential Hydrogen
yang diperuntukan untuk mengetahui kadar
asam yang terkandung dalam air [8]. Setelah
dicelupkan powder sebuk yang telah di buat
dapat mengalami kenaikan Ph atau tidak
sama sekali.

Gambar 1. Cangkang Lokan (Gelonia Erosa)

Pemanfaatan Limbah Cangkang Kerang Lokan (Glonia Erosa) Sebagai Bahan Penjernih Air
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2.1. Rancangan Penelitian

Rancangan pada tabel dibawah ini
digunakan rancangan faktorial 2k dengan 3
kali pengulangan / replika. menggunakan
rancangan dengan 2 faktor dan 2 level

sehingga di dapatlah 12 sempel dengan 3
kali replikasi [?]. Pada penelitian ini
menggunakan aplikasi perangkat lunak
software minitab. Berikut ini adalah tabel
rancangan pengujian dari hasil minitab.

Tabel 1. Rancangan Pengujian Hasil Minitab

Suhu C°

Ukuran powder

250
350
350
250
250
350
350
250
250
350
350
250

150
150
100
100
150
150
100
100
150
150
100
100

Alat yang di gunakan untuk mendukung
Proses sebuah penelitian dapat di lihat Pada
rangkuman di bawah :

Mesh (ayakan)
Cobekan (Penumbuk).
Cawan Porselin.
Furnace / Open HT
Timbangan digital

pH Meter

Gelas Beaker

Noabkwh =

2.1.1. Variabel Bebas

Variabel ini dimaksudkan untuk menentukan
suatu nilai pada penelitian dimana bertujuan
untuk memenuhi persyaratan pada metode
yang dilakukan . Variabel bebas ini bisa juga
disebut  dengan  variabel  pengaruh,
perlakuan, kuasa, treatment, independent,
dan disingkat dengan variabel X. penelitian
berpengaruh pada suhu atau temperatur
dan ukuran mash.

o Digunakan perlakuan panas furnace
dengan variasi suhu 250°C, 350°C, serta
dalam waktu pemanasan 4 jam dengan
cawan krusibel sebagai wadah untuk
menampung serbuk yang belum diaktivasi.
J Untuk penentuan ukuran serbuk atau
Powder digunakanlah ukuran mash dengan
ukuran 100 dan 150.

2.1.2. Variabel Tetap

Variabel ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah pengujian dengan parameter yang
telah ditetapkan berhasil mencapai tujuan
dengan menguji sebuk yang telah teraktivasi
sebagai Output atau hasil yang ingin dicapai.
Variabel tetap pada pengujian ini vyaitu
menggunakan volume pada air.

o Ukuran volume menggunakan Glas
Beaker sebanyak 250 ml

2.2. Pembuatan Powder atau Serbuk (Glonia
Erosa)

) Langkah dalam pembuatan serbuk
yaitu dengan menumbuk cangkang kerang
sebagai bahan uji menggunakan cobek.
Kemudian di saring hingga lolos pada mesh

yang akan digunakan pada proses
selanjutnya.
) Gunakan mesh yang telah disiapkan

yang berukuran 100 dan 150 lalu ayak atau
goncang sebuk hingga mendapatkan ukuran
yang diinginkan.masing masing didapat satu
mesh dengan berat 30 gm

Pemanfaatan Limbah Cangkang Kerang Lokan (Glonia Erosa) Sebagai Bahan Penjernih Air
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2.3. Pemanasan atau aktivasi suhu

Dengan meletakan serbuk yang telah di
tentukan dengan cawan  porselin. lalu
panaskan bahan uji dengan suhu yang
didetapkan oleh penguiji.

) Letakan cawan poselin yang telah di
isi bahan cangkang kerang kedalam Furnace
.Kemudian tutup pintu Open lalu aktifkan
alat pemanas dengan temperatur 250°C,
selama waktu tempuh maximal selama 4 jam.
Setelah itu matikan tanur yang aktif
lalu lakukan peroses pendinginan kurang
lebih 24 jam dan lakukan pengulangan
proses yang sama dengan temperatur yang
berbeda yaitu 350°C,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data di ambil dari pengujian
(uji derajat keasaman) didapat hasil dari
pengujian tersebut dimana air yang telah di
uji apakah mendapat nilai kenaikan yang di
tentukan.

3.1. Uji (pH) Potential Hydrogen

Pengujian pada kerang lokan
menunjukan bahwa pH air yang telah di uiji
berada pada angka 5,7 memiliki
peningkatan kenaikan nilai sebesar 7,4
hingga 8,3.Hasil pengambilan data Ph (
Derajat keasaman ) di tunjukan pada tabel di
bawah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil pH Akhir

Suhu Mash pH akhir
250 150 7,4
350 150 7,7
350 100 7.8
250 100 7.6
250 150 8,3
350 150 8,3
350 100 7,9
250 100 8,1
250 150 8,3
350 150 7,9
350 100 8,1
250 100 8,2

3.2. Analisis of Varian (Anova)

Analisis varian dengan metode faktorial 2k
menunjukan hasil dari analisa pengujian ph

setelah di olah. Analisis varian menggunakan
software minitab, hasli analisa ditunjukan
pada tabel berikut ini (Tabel 3) :

Tabel 3. Analisis of Varian (Anova)

Source DF Adj SS Adj MS P-Value P-Value
Suhu 1 0,003333 0,003333 0,873 0,873
Mash 1 0,003333 0,003333 0,873 0,873
2-Way 1 0,000000 0,000000 1,000 1,000

Interactions

suhu*mash 1 0,000000 0,000000 1,000 1,000
Error 8 0,980000 0,122500
Total 11 0,986667

Hipotesa pada tabel 3 di atas menyatakan (P-
value) suhu > 0,05% jumlah (P-value) pada
tabel diatas menunjukan 0,873 melebihi nilai
a atau probabilitas (0,05%) dan Hipotesa

ukuran mesh menyatakan (P-value) mesh >
0,05% jumlah (P-value) pada tabel di atas
menyatakan  (P-value) sebesar 0,873
melebihi angka (0,05%)

Pemanfaatan Limbah Cangkang Kerang Lokan (Glonia Erosa) Sebagai Bahan Penjernih Air

(Wahyu Amana)



Jurnal Inovasi Teknologi Terapan (JITT)
Volume 02, Nomor 1, (2024)
e-ISSN : 3026-0213

43

3.3. Uji XRF

Uji XRF yaitu pengujian untuk melihat unsur
apa saja yang terkandung dalam cangkang

Sample ident

E 866

Application

Sequence

kerang lokan [10]. Hasil pengujian XRF
diperlihatkan pada gambar 3.

<Standardless>

10f1

Measurement time 16-0kt.2023 1409 19

Position

Compound CaO |
Conc 9709 @ 0,34 1,29
Unit % % %

9

TiO2 Fe203 CuO
0,032

%

SO | MoO3 | BaO | Lu203
077 | 0,43 | 0,10 | 01
% % % %

Gambar 3. Uji XRF

Data pada gambar di atas menunjukan unsur
yang lebih dominan pada sempel pengujian
adalah senyawa CaO. seperti yang di ketahui
Angka yang di tunjukan pada CaO memiliki
nilai yang lebih tinggi atau dominan dari
senyawa lainya yaitu sebesar 97,09%.

4. SIMPULAN

Dari pengujin yang telah di uji serbuk kerang
yang telah dicampur kedalam air yang
memiliki nilai derajat keasaman 5,7 memiliki
kenaikan hingga 8,2 hingga dapat di
simpulkan bahwa cangkang pada kerang
lokan atau (Gelonia Erosa) dapat menaikan

Ph pada air yang dianggap rendah
mengalami  peningkatan yang sangat
segnifikan.
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